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                    ABSTRACT 
 The purpose of this study to test the effect of economic perception of the 
level of compliance of taxpayers pay land and building tax in Karanganyar. The 
influence of these variables in moderation by the variable intensity of the tax 
collection officers. 
 The population in this study is a mandatory land and building tax in 
Karanganyar district. Samples were taken by using random sampling techniques, 
and with the support of the formula Slovin then can the 100 respondents. Data is 
collected directly by using a questionnaire that the question dukur with Likert 
scale. Data were analyzed by using the application SmartPLS, to test the 
hypothesis. 
 The results showed that the level of economic positive effect on 
adherence pay land and building tax. Billing clerk intensity mediation the 
relationship between economic level perception to pay land and building tax 
compliance. 
 






















Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh persepsi tingkat ekonomi 
wajib pajak terhadap kepatuhan bayar pajak bumi dan bangunan di Kabupaten 
Karanganyar. Pengaruh variabel tersebut di mediasi oleh variabel intensitas 
penagihan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak bumi dan bangunan yang 
ada di Kabupaten Karanganyar. Sampel diambil dengan menggunakan teknik 
random sampling, dan dengan didukung rumus Slovin maka di dapat 100 
responden. Data dikumpulkan secara langsung dengan menggunakan kuesioner 
yang pertanyaanya dukur dengan skala Likert. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan menggunakan aplikasi SmartPLS, untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi tingkat ekonomi 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan bayar pajak bumi dan bangunan. 
Intensitas penagihan memediasi hubungan antara persepsi tingkat ekonomi 
dengan kepatuhan bayar pajak bumi.dan bangunan  
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1.1. LATAR BELAKANG MASALAH  
 Dalam rangka melaksanakan proses pemerintahan dan penyelenggaraan 
suatu negara, pemerintah mempunyai sumber-sumber dalam mendapatkan 
masukan dana yang nantinya akan digunakan sebagai modal untuk menjalankan 
roda pemerintahan suatu negara. Sumber –sumber tersebut terdiri dari beberapa 
macam dan dapat digolongkan dalam sumber penerimaan yang berasal dari pajak 
dan sumber penerimaan yang berasal bukan dari pajak. Penerimaan yang berasal 
dari pajak mempunyai presentasi atau proporsi lebih besar daripada penerimaan 
yang berasal  dari bukan pajak. Dari tahun  2012-2014 penerimaan negara dari 
sektor pajak terus mengalami kenaikan, hal ini dapat di buktikan dari Tabel 1.1 
yang memperlihatkan Tabel realisasi penerimaan negara dari tahun 2012-2014. 
Penerimaan negara dari sektor pajak tersebut nantinya digunakan untuk belanja 
pegawai, untuk melayani kepentingan umum yaitu berupa jembatan, jalan-raya, 
rumah sakit dan lain–lain  (Sunarto, 2007 ). Oleh karena itu penerimaan yang 
berasal dari pajak mempunyai andil yang begitu besar dalam proses pembangunan 
nasional indonesia yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat selain itu  
pemerintah dapat menjalankan pemerintahan. Baik itu untuk menyelenggarakan 
kegiatan rutin, pembangunan jangka pendek maupun panjan dan juga untuk 
membiayai sebagian besar belanja negara. Di bawah ini disajikan Tabel 1.1 






Tabel Realisasi Penerimaan Negara (Milyar Rupiah)  
Sumber Penerimaan 2012(1) 2013(2) 2014(3) 
1. Penerimaan Dalam Negeri 1.332.323 1.497.521 1.661.148 
Penerimaan Perpajakan 980.518 1.148.365 1.310.219 
Pajak Dalam Negeri 930.862 1.099.944 1.256.304 
Pajak Penghasilan 465.070 538.760 591.621 
Pajak Pertambahan Nilai 337.584 423.708 518.879 
Pajak Bumi dan Bangunan 28.969 27.344 25.541 
Bea Perolehan atas TB 0 0 0 
Cukai 95.028 104.730 114.284 
Pajak Lainnya 4.211 5.402 5.980 
Pajak Perdagangan 49.656 48.421 53.915 
Bea Masuk 28.418 30.182 33.987 
Pajak Ekspor  21.238 17.609 19.978 
Penerimaan Bukan Pajak  351.805 349.156 350.930 
Penerimaan SDA 225.844 203.730 198.088 
Bagian Laba BUMN 30.798 36.456 37.000 
Penerimaan Bukan Pajak 
Lainnya 73.459 85.471 91.083 
Penerimaan BLU 21.704 23.499 24.759 
      
II.       HIBAH 5.787 4.484 1.360 
               Jumlah 1.388.110 1.502.005 1.662.509 
Sumber : Data Depkeu yang diolah 2015 
 
Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa penerimaan dari sektor pajak 
meningkat setiap tahunnya dan memiliki proporsi yang lebih besar dari pada 
penerimaan selain sektor pajak. Namun, beberapa permasalahan mengenai 
perpajakan masih harus dihadapi oleh pemerintah Indonesia yang sampai saat ini 
masih membutuhkan jalan penyelesaian oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 
Salah satunya adalah rasio tingkat kepatuhan pajak masih cukup rendah. 
Semua jenis pajak yang dipungut memerlukan kepatuhan guna mencapai 





penerimaan yang memberikan peranan sangat berarti sebagai penyedia dana untuk 
pembiayaan fungsi pemerintah. Salah satu jenis pajak yang dimaksud adalah 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Bumi dan Bangunan merupakan pajak 
yang bersifat kebendaan dalam arti besarnya pajak terhutang ditentukan oleh 
keadaan objek yaitu bumi/tanah dan/atau bangunan, keadaan subjek (siapa yang 
membayar) tidak ikut menentukan besarnya pajak (UU NO. 12 Tahun 1994). 
Kepatuhan pajak merupakan faktor penting dan juga bisa menjadi kendala 
dalam keefektivan pengumpulan pajak. Kepatuhan pajak dapat di definisikan  
sebagai perilaku wajib pajak yang melaksanakan semua kewajiban perpajakannya 
dan menikmati semua hak perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundangan-undangan yang berlaku (Nurmantu, 2009).  
Kepatuhan perpajakan merupakan isu penting dalam sistem pemungutan 
pajak, beberapa masalah maupun kendala dalam kepatuhan masih menjadi 
perhatian Direktorat Jenderal Pajak. Berdasarkan informasi dari Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten karanganyar, 
realisasi pendapatan pajak bumi dan bangunan (PBB) di Kabupaten Karanganyar 
masih tidak memenuhi dari target yang ditentukan. Untuk tahun 2014, target 
pendapatan PBB tidak mencapai sasaran. Pasalnya, beberapa kecamatan masih 
terdapat piutang  PBB kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar.  
Realisasi Penerimaan PBB di Kabupaten Karanganyar masih kurang dari 
target yang di tentukan. Hingga bulan desember 2014 Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar baru mengumpulkan 80,26% atau sekitar Rp 22 miliar dari target Rp 





22 miliar. Padahal pajak itu dari masyarakat akan dikembalikan untuk kegiatan 
pembangunan.  
Seiring berlakunya undang-undang no 28 tahun 2009 tentang Pajak dan 
Restribusi Daerah, maka pajak bumi dan bangunan dialihkan menjadi pajak 
daerah sehingga pemerintah daerah dituntut untuk siap agar penerapan 
kedepannya berjalan dengan baik. Namun di Kabupaten Karanganyar, sejak 
diberlakukannya PBB sebagai pajak daerah terjadi kesenjangan pada penerimaan 
pajaknya. Oleh karena itu, agar pelaksanaan kewajiban wajib pajak dapat 
dilaksanakan oleh seluruh masyarakat maka harus diimbangi dengan wujud 
pelayanan perpajakan (tax service) oleh pemerintah, penyuluhan pajak (tax 
dissemination) terutama untuk daerah serta pengawasan perpajakan (law 
enforcement) (Widiastuti, 2014). Apabila ketiga fungsi tersebut telah dilaksanakan 
dengan baik dan benar, maka harapan pemerintah akan kepatuhan sukarela 
(voluntary compliance) pada wajib pajak dapat meningkat. Namun kenyataan 
yang ada di Indonesia menunjukkan tingkat kepatuhan sukarela pada masyarakat 
masih rendah (Laksono, 2011). Kenyataan yang ada di Indonesia, menunjukkan 
bahwa tingkat kepatuhan masih rendah, hal ini bisa dilihat dari minimnya tingkat 
kepatuhan wajib pajak. 
Kepatuhan wajib pajak untuk membayar PBB dapat di pengaruhi berbagai 
macam faktor. Dirjen Pajak Republik Indonesia (2012) mengungkapkan 
kemudahan dari wajib pajak dan keefesianan pembayaran dalam melakukan 
kewajiban pembayaran pajaknya juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi 





mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak yang nantinya di gunakan untuk 
peningkatan dan kelancaran pembangunan nasional secara tidak langsung. 
Kemudahan pembayaran dan Kesadaran pajak inilah yang memang harus dimiliki 
untuk dapat mensukseskan progam pembangunan nasional yang baik. Akan tetapi 
masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran pembayaran pajak 
selain dari dua faktor tadi. Tingkat ekonomi dari wajib pajak dapat dijadikan 
faktor-faktor  pendorong kepatuhan pajak dari wajib pajak. 
Menurut hasil dari penelitian Dita (2013) variabel tingkat ekonomi 
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan. Keadaan 
ekonomi yang dimiliki oleh wajib pajak dapat menjadi suatu dorongan motivasi 
untuk dapat memenuhi kewajiban PBB yang dimiliki. Di sisi lain, apabila 
seseorang mempunyai kondisi ekonomi yang tinggi, maka tingkatan kebutuhan 
dari orang tersebut akan semakin banyak dan beragam, dari beraneka ragamnya 
kebutuhan dari wajib pajak maka kecenderungan untuk memenuhi kebutuhan dari 
wajib pajak lebih tinggi daripada untuk memenuhi kewajiban membayar PBB. 
 Selain faktor-faktor tersebut, intensitas penagihan juga dapat dijadikan 
sebagai faktor yang mempengaruhi hubungan dari faktor tingkat ekonomi 
terhadap kepatuhan pajak. Intensitas penagihan yang dilakukan oleh petugas 
instansi terkait dapat juga  menjadi salah satu alasan wajib pajak dalam bertindak 
patuh. Oleh karena itu intensitas penagihan dapat mempengaruhi pengaruh tingkat 
ekonomi dan pengetahuan pajak terhadap kecenderungan wajib pajak untuk 





 Dari penjelasan yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat ekonomi wajib pajak 
terhadap tingkat kepatuhan bayar pajak pada wajib pajak di Kabupaten 
Karanganyar. Latar belakang yang dimaksud adalah tingkat ekonomi wajib pajak 
dan penagihan yang dilakukan oleh petugas yang berwenang dalam melakukan 
pungutan pajak. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul  “Persepsi 
Tingkat Ekonomi, Intensitas Penagihan dan Kepatuhan bayar PBB  (Studi kasus 
di Kabupaten Karanganyar). 
1.2. RUMUSAN MASALAH 
Rumusan Masalah adalah suatu pernyataan mengenai kondisi yang 
memerlukan penelitian untuk menjawabnya. Dari adanya perbedaan persepsi 
tingkat ekonomi dan pengetahuan pajak di dalam masyarakat Indonesia 
khususnya Kabupaten Karanganyar terhadap tindakannya kepada kepatuhan pajak 
bumi dan bangunan dengan di tambahkannya adanya intensitas penagihan dari 
petugas desa/kelurahan. Rendahnya tingkat kepatuhan PBB di Karanganyar 
dibuktikan dengan masih besarnya tingkat piutang PBB masyarakat. Berdasarkan 
pernyataan di atas,  maka rumusan masalahnya adalah : 
1. Apakah persepsi tingkat ekonomi di lingkungan Kabupaten Karanganyar 
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan? 
2. Apakah adanya intensitas penagihan dari petugas dapat mempengaruhi  






1.3. TUJUAN PENELITIAN 
 Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas maka      
tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menguji secara empiris apakah persepsi tingkat ekonomi di 
lingkungan Kabupaten Karanganyar berpengaruh terhadap tingkat 
kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan. 
2. Untuk menguji secara empiris apakah intensitas penagihan dari petugas 
desa/kelurahan dapat mempengaruhi pengaruh hubungan persepsi tingkat 
ekonomi terhadap kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan. 
1.4       Manfaat Penelitian 
     Dari tujuan penelitian yang telah dijelaskan diatas maka manfaat dari 
penelitian ini adalah  
Manfaat Teoritis 
a) Menambah pengetahuan peneliti dan mengembangkan ilmu yang 
telah diperoleh terutama akuntansi perpajakan dan keperilakuan 
dan juga menambah wawasan dan cara pandang penulis. 
b) Menambah referensi dalam  melakukan penelitian yang akan 
datang yang berkaitan dengan keperilakuan dan perpajakan dan 









a) Memberikan pengertian yang kuat bahwa kepatuhan pembayaran 
pajak dapat membantu  dalam pelaksanaan pembangunan nasional 
dan meningkatkan kesejahteraan rakyat, sehingga tingkat 
pengetahuan dan kepatuhan pajak akan meningkat. 
b) Memberikan informasi tambahan mengenai indikator-indikator 
yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan PBB, khususnya 
yang berkaitan erat dengan faktor-faktor perbedaan persepsi tingkat 
ekonomi  . 
1.5. Sistematika Penulisan 
Bagian sistematika penelitian ini mencakup uraian ringkas dari materi 
yang dibahas dalam proposal skripsi ini. Penelitian disusun dalam bentuk skripsi 
yang akan dibagi ke dalam beberapa bab dengan sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini membahas keseluruhan isi skripsi. Di dalamnya terdapat uraian 
latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan skripsi yang berupa      
uraian singkat mengenai bab-bab skripsi. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka yaitu teori-teori yang relevan dengan 






BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, variabel yang 
digunakan dalam penelitian dan pengukurannya, definisi operasional 
variabel, populasi, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data  
yang digunakan. 
             BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini diawali dengan deskriptif dari data tiap-tiap variabel yang 
menunjang pembahasan hasil penelitian. Kemudian dibahas mengenai 
analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 
       BAB V : PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup dari skripsi yang menyajikan kesimpulan, 
kelemahan dan potensi bagi riset di masa mendatang. 
